
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diartikan sebagai “proses perubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan.
1
 Pendidikan dapat dipandang sebagai proses 

penting untuk memenuhi janji kemerdekaan. Pendidikan yang berkualitas akan 

mencetak generasi masa depan yang berkualitas.
2
 

 Kingsley price mengungkapkan  bahwa “pendidikan adalah proses 

dimana kekayaan non fisik di pelihara atau dikembangakan dalam mengasuh 

anak-anak atau mengasuh orang dewasa.
3
 Topik Pendidikan Islam sebagai suatu 

sistem dan pengembangannya terus menjadi pembicaraan menarik dikalangan 

praktisi pendidikan. Ini tidak lebih sebagai wujud perhatian dan keprihatinan 

umat terhadap kondisi objektif lembaga pendidikan Islam saat ini.
4
 

Pendidikan dalam keluarga merupakan konsep yang bersifat Mulidimensi. 

Definisi transaksionalnya keluarga dapat diartikan sebagai kelompok yang 

mengembangkan keintiman melalaui prilaku-prilaku yang memunculkan rasa 

identitas sebagai 
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keluarga seperti melahirkan dan merawat anak, menyelesaikan masalah 

dan saling peduli anatar anggotanya tidak berubah dari masa ke masa. Namun, 

bagimana keluarga melakukanya dan siapa-siapa yang terlibat dalam proses 

tersebut dapat berubah dari masa ke masa dan bervariasi diantara sebagai 

budaya.
5 

“Antonius Atosokni Gea mengungkapkan bahwa  kesadaran diri sebagai 

pemahaman terhadap kekhasaan fisik, kepribadian, watak dan tempramennya 

(mengenal bakat-bakat alamiah yang dimilikinya dan punya gambaran atau 

konsep yang jelas tentang diri sendiri dengan segala kekuatan dan 

kelemahannya)”
6
 

 

 

Kesadaran itu bisa ditumbukan dalam diri seseorang terutama kesadaran 

dalam berjilbab dipengaruhinya oleh berbagai faktor-faktor dan yang 

meningkatkan kesadaran seseorang dalam mengenakan jilbab. Jilbab adalah 

kewajiban  seorang muslimah yang harus dilaksanakan oleh karena itu perlu 

ditumbuhkan rasa kesadaran dalam mengenakan jilbab dalam kehidupan sehari-

hari. 

Munandar Soelaeman 1995 ilmu sosial dasar PT. Eresco Bandung 

mendefinisikan bahwa pendidikan sosial menitik beratkan pada usaha untuk 

mengembangkan kepribadian. Kehidupan sosial yang di anggap sebagai struktur 

social dan fungsional sehingga ada atau hilang akan berjalan dengan sendirinya. 

Jilbab datang sebagai kebutuhan dan telah menempati lebih dari setengah pada 
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mahsiswa Unswaganti karena kesadaran akan syari’at meningkat dan tidak bisa 

dicegah. Cara pandang dan sistem nilai berubah, dulu jilbab di anggap 

kampungan dan sekarang dikatakan sebagai kesadaran berprilaku. Jilbab dan 

desain jilbab tidak lagi memasuki ranah pengrajin, akan tetapi telah memasuki 

ranah industri. Sosilisasi pemuda dimulai sejak usia 10 tahun yang dimulai dari 

lingkungan keluaraga, tetangga, dan masyrakat umum.
7
 

Sehubungan dengan perintah menjalankan syari’at, Islam memandang 

wanita harus menutup auratnya agar ia berkepribadian muslimah yang taat pada 

norma-norma Islam, seperti halnya dengan jilbab.  Adapun Firman Allah dalam 

surah Al-Ahzab ayat: 59 yang berbunyi : 

                             

         

Artinya: “Hai Nabi, kataknlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, 

dan perempuan-perempuan orang mukmin, hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka, yang demikian itu 

supaya mereka lebih muda untuk dikenal, karena itu mereka tidak 

digangu. Allah maha pengampuan lagi maha pengasih.” (Al- Ahzab: 

59).
8
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Adapun isi kandungan dari surah Al- Ahzab ayat 59 yaitu: Allah SWT 

meminta Rasul-Nya agar memerintahkan kepada kaum mukmin terutama istri-

istri beliau, agar apabila pergi keluar rumah agar  menutupkan dan mengulurkan 

jilbab mereka supaya penampilan mereka berbeda dari pada hamba sahaya 

perempuan dan bisa dikenali.
9
 

Allah SWT Maha Pengampuan terhadap apa yang pernah mereka lakukan 

berupa perbuatan mengabaikan prihal penutupan aurat dengan sempurna, Allah 

maha pengampuan bagi orang yang mematuhi perintah-Nya, ketika dia kurang 

sempurna dalam menutupi auratnya salah dan tidak sengaja Allah SWT Juga 

maha luas rahmat-Nya kepada hambah-hamba-Nya karena Dia senatiasa 

memperhatikan kemashlatan-kemashlatan mereka serta selalu memberi mereka 

tuntunan tentang adab yang baik ini.
10

 

Pada masa sekarang ini , jilbab yang anggap sebagai sebuah identitas 

Muslimah yang baik mengalami semacam historis yang bergeser dari aturan yang 

melingkupinya. Kaidah atau aturan berbusana semakin jauh dari etika Islam. 

Jilbab yang semula merupakan hal yang boleh dikatakan harus, sekarang berubah 

menjadi semacam aksesoris pelengkap yang mendukung penampilan para wanita 

Islam. Hal ini  sangat mengkhawatirkan. Berkaitan dengan latar belakang 

turunnya ayat jilbab yang meluruskan tradisi jilbab wanita pra-Islam yang 

melilitkan jilbabnya ke punggungnya, agar dijumbaikan ke depan dadanya, agar 
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tidak memancing laki-laki iseng mengganggu, karena menganggap mereka 

adalah budak. Namun hal ini kembali terjadi pada masa belakangan ini. Berapa 

banyak kita menyaksikan para Muslimah yang memakai jilbab dengan 

mencontoh kembali cara berjilbabnya wanita jahiliyyah. Seakan-akan dengan 

telah memakai jilbab dengan seadanya mereka telah memenuhikewajiban mereka 

menutup aurat. Jilbab yang berkembang belakangan disebut dengan kerudung 

gaul atau kerudung gaya selebritis. Islam secara spesifik memang tidak 

menentukan bentuk dari busana Muslimah, namun yang jelas menetapkan kaidah 

yang jelas untuk sebuah busana agar disebut sebagai busana Muslimah. 

Tentang hal ini Allah SWT  berfirman:  

                      

         

Artinya: “Hai anak adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu 

pakian untuk menutupi auratmu dan pakian indah untuk 

perhiasan. Dan pakian takwa itulah yang paling baik. Yang 

demikian itulah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 

mudah-mudahan mereka selalu ingat”. (QS. Al-a’raf: 26).
11

 

Adapun isi kandungan dari surah Al-a’raf ayat 26 yaitu: Wahai Anak Adam, 

ingatlah nikmat Allah Kepada Kalian, dan bapak kalian, Adam, sebelumnya, 

yakni kebutuhan agama dan dunia yang Aku penuhi untuk kalian, seperti pakian 
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yang indah untuk menutup aurat, menikmati perhiasan dan keindahan, serta 

menjaga diri dari panas dan dingin. Makna penurunan jilbab adalah 

menciptakannya, memproduksi bahannya,seperti katun, wool, bulu unta, sutra, 

bulu burung yang dikehendaki oleh kebutuhan manusia. Kemudian, manusia 

belajar cara menjahit pakaian dengan ilham dari Allah.Anugerah nikmat pakian 

dan keindahan ini adalah dalil kebolehan memakianya. Ini sesuai dengan fitrah 

manusia, suka keindahan dan tampil indah di depan orang.
12

 

Berdasarkan hasil observasi  pada Selasa, 08 Januari 2019 di Kelurahan 

Talang Putri Kecamatan Plaju Kota Pelembang. Kejahatan dan kekerasan 

terhadap perempuan itu tinggi sekali, perempuan dijadikan objek kejahatan. 

Untuk itu perempuan harus melindungi dirinya dengan menutupi perhiasannya. 

Jilbab selain sebagai pelindung, juga sebagai kewajiban bagi perempuan. 

Mengingat pentingnya peran jilbab maka orang tua-lah yang harus menjadi 

faktor utama dalam memotivasi kesadaran remaja Islam Kelurahan Talang Putri 

Kecamatan Plaju Kota Palembang untuk berjilbabkarena apabila orang tua tidak 

peduli pada prilaku remaja maka itu akan berdampak bagi perkembangan masa 

remaja-nya.Remaja perempuan di Lrg Hikmah III ini sering juga bergaul dengan 

remaja laki-laki sehingga jika orang tua tidak memperhatikannya maka remaja 

akan berprilaku menyimpang. Seperti yang telah di kutip oleh Tribun Sumsel 10 
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Januari 2019 sikap acuh orang tua terhadap anak-anaknya membuat remaja 

sering melakukan kejahatan seperti : perampokan, pembegalan dan pencurian.
13

 

Tahapan perkembangan remaja diungkapkan oleh  Mapiarre berlangsung 

antara umur12 tahun sampai 22 tahun yaitu umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi 

wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini di bagi 

menjadi dua bagian yaitu remaja awal dengan rentan usia antara 12/13 tahun 

sampai 17/18 tahun dan remaja akhir usia 17/18 sampai 21/22 tahun.
14

 

Perkembangan masa remaja merupakan periode transisi atau perlaihan 

dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Priode dimana induvidu dalam proses 

pertumbuhannya (terutama pertumbuhan fisik) telah mencapai kematangan, 

mereka tidak mau lagi di perlakukan sebagai anak-anak namun mereka belum 

mencapai kematangan yang penuh dan belum memiliki tahapan perkembangan 

dewasa. Secara negatif priode ini disebut juga priode “serba tidak” (the ‘un’ 

satage), yaitu ubbalanced = tidak/ belum seimbang, unstable = tidak/ belum 

stabil dan unpredictable = tidak dapat di ramalkan. Pada priode ini terjadi 

perubahan-perubahan baik dalam segi psikologis, sosial dan intelektual.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Salah satu orang tua di Kelurahan 

Talang Putri Kecamatan Plaju Kota Palembang beliau mengatakan “remaja di 

daerah ini sudah terbiasa dengan pakian yang ketat dan celana pendek, karena hal 
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itu merupakan hal yang lumrah di daerah ini, jika nantinya anak saya 

berkeinginan untuk berjilbab ya di dukung saja, biarakanlah mereka berkarya 

sesuai umur mereka, ujar salah satu orang tua dari (LW) Kelurahan Talang Putri 

Kecamatan Plaju Kota Palembang.
16

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melihat betapa 

petingnya  pendidikan dalam suatu keluarga itu, oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Peran Keluarga Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Berjilbab Dikalangan Remaja Muslimah  Kelurahan Talang 

Putri Kecamatan Plaju Kota Palembang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Remaja muslimah  di Kelurahan Talang Putri Kecamtan Plaju Kota 

Palembang kurang kesadaran untuk berjilbab. 

2. Orang tua di Kelurahan Talang Putri Kecamtan Plaju Kota Palembang 

kurang mengarahkan anak perempuannya untuk berjilbab. 

3. kurangnya peran orang tua dalam mendidik anak di Kelurahan Talang Putri 

Kecamtan Plaju Kota Palembang  

4. Lingkungan yang kurang mendukung untuk memotivasi remaja muslimah 

berjilbab di  Kelurahan Talang Putri Kecamtan Plaju Kota Palembang 
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5.  Kurangnya pengetahuan Remaja Islam terhadap nilai-nilai agama di  

Kelurahan Talang Putri Kecamaran Plaju Kota Palembang. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih ter-arah dan penelitian tidak meluas dari bahasan 

yangakan di bahas, maka peneliti memberikan batasan masalah yang hanya 

membahas tentang Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Kesadaran Berjilbab 

Dikalangan Remaja Muslimah  Kelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju Kota 

Palembang terkhusus di Lrg Hikmah III dan remaja yang berusia 17-22 tahun.  

D. Rumusan Masalah  

Adapun permasalahan pokok yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran keluarga di  Kelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju Kota 

Palembang ? 

2. Bagaimana kesadaran berjilbab remaja muslimah Kelurahan Talang Putri 

Kecamatan Plaju Kota Palembang ?  

E. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah  diatas  maka penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui bagaimana peran keluarga dikelurahan Talang Putri 

Kecamatan Plaju Kota Palembang. 



 
 

 
 

b. Untuk mengetahui bagaimana kesadaran remaja muslimah dikelurahan 

Talang Putri Kecamatan Plaju Kota Palembang.cara orang tua mendidik 

remaja muslimah Kelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju Kota 

Palembang agar memiliki kesadaran berjilbab. 

c. Untuk mengetahui dampak pendidikan kelurga dalam meningkatkan 

kesadaran berjilbab remaja Kelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju Kota 

Palembang.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoris  

Penelitian ini dapat dijadikan contoh untuk mengetahui cara orang tua 

menanamkan nilai-nilai agama sehingga anak itu memiliki kesadaran untuk 

berjilbab dan mengetahui pentingya menutup aurat.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi orang tua agar dapat mendidik anak  dan menanamkan nilai-nilai  

agama. 

b. muslimah agar dapat  mengenakan pemakaian jilbab dalam kehidupan 

sehari-hari terutama pada diri sendiri. 

c. Bagi masyarakat dapat menambah pengetahuan cara mendidik anak agar 

memiliki kesadaran untuk berjilbab. 

d. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan peran keluarga dan kesadran 

muslimah berjilbab dikelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju kota 



 
 

 
 

Palembang dan peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa meneliti tentang 

pendidikan keluarga dalam meningkatkan kesadaran berjilbab Remaja 

Muslimah, faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran berjilbab Remaja 

Muslimah dikelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang dimaksud adalah mengkaji atau meneliti daftar 

kepustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah  

ada yang meneliti atau membahas. 

Pertama, Setia Budiyanti (2017), dalam jurnalnya yang berjudul “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Pemakaian Jilbab Dikalangan Mahasiswi 

Universitas Swadaya Gunung Jati Kota Cirebin”. Dalam jurnalnya dijelaskan 

penelitian ini menggunakan penelitian Survey. Hasil penelitian diperoleh dari 

kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswi Universitas Swadaya Gunung Jati 

Kota Cirebon. Hasil penelitian diperoleh  sebagian besar mahasiswi yang 

berjilbab pernah mengikuti pendidikan agama dan sedikit  tidak pernah 

mengikuti pendidikan keagamaan. Sekitar beberapa persen  mahasiswi merasa 

lancar membaca Al-Qur’an dan sebagian lagi  mahasiswi tidak lancar membaca 

Al-Qur’an. Terdapat korelasi positif antara pengguna jilbab dengan pelaksanaan 



 
 

 
 

ibadah lainnya.
17

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan di lingkungan Kelurahan Talang Putri, jika penelitian di atas masih 

adanya pendidikan agama maka di lingkungan Kelurahan Talang Putri 

Kecamatan Plaju sangat Minim pendidikan agama yang ditanamkan pada Remaja 

Muslimah. 

Kedua, Noor Awalia (2016), dalam skripsinya yang berjudul Jilbab dan 

Identitas Diri Muslimah (Studi Kasus Persepsi Pergeseran Identitas Diri 

Muslimah di Kominitas Solo Hijabers Kota Surakarta).Dalam skripsinya 

menggunakan penelitian Kualitatif dengan bentuk purposiv sampling. Tehnik 

pengumpulan data mengunakan tehnik wawancara mendalam. Pada hasil 

penelitian menujukan bahwa: 1) cara angota Solo Hijabers mengkomunikasikan 

simbol-simbol yang ada dalam penggunan jilbab dalam konsep I dapat dilihat 

dari alasan-alasan penggunaan jilbab sebelum menjadi anggota Solo Hijabers. 

2) Cara anggota Solo Hijabers mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada 

dalam penggunaan jilbab dalam konsep ME dapat dilihat dari alasan-alasan 

penggunaan jilbab sesudah menjadi anggota Solo Hijabers.
18

Perbedaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian di 

atas lebih mengarah pada komunitas atau kelompok organisasi yang 

mempunyai tugas menyampaikan pentingnya jilbab dan alasan kenapa harus 
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berjilbab sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih fokus pada peran 

kelurga dan kesadaran berjilbab remaja muslimah kelurahan Talang Putri 

Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

Ketiga,  Sofira Damayanti (2018) dalam jurnalnya“Makna Jilbab 

Sebagai Simbol Keislaman (Studi Tentang Perubahan Mahasiswa Universitas 

Negri Surabaya Setekah Menggunakan Jilbab). Dalam jurnalnya penelitian ini 

dilakukan untuk meneliti hal yang melatarbelakangi mahasiswa yang 

menggunakan jilbab sebagai simbol keislaman, serta perubahan prilaku yang 

dialami setelah menggunakan jilbab. Hasil penelitian yang didapat bahwa 

perubahan prilaku juga berpengaruh dengan faktor pendorong mahasiswa untuk 

menggunakan jilbab, seperti yang menggunakan jilbab karena pacarnya 

mengalami perubahan perilaku, yang dulunya sebelum menggunkan jilbab 

jarang solat dan setelah menggunkan jilbab jadi rajin solat”. Perbedaaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian di 

atas lebih membahas tentang tingkah laku yang di lakukan remaja setelah 

memakai jilbab. 

H. Kerangka Teori 

1. Pengertian Peran Keluarga  

Pendidikan in-formal terutama berlangsung di tengah keluarga. 

Keluarga merupakan satu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki manusia 

yang bertempat tinggal dan ditandai oleh adanya kerjasama ekonomi, 

mendidik, melindungi, dan sebagainya. Penanaman nilai-nilai ilahiyah 



 
 

 
 

dilakukan terutama di rumah oleh orang tua. Orang tua sebagai  pendidik 

utama dan pertama. Utama karena pengaruh mereka amat mendasar dalam 

perekembangan kepribadian anaknya; pertama karena orang tua adalah 

orang pertama dan paling banyak melakukan kontak dengan anaknya.
19

 

Proses pendidikan dalam keluarga merupakan tonggak paling awal 

keberhasilan proses pendidikan selanjutnya, baik di sekolah maupun di 

dalam lingkungan masyrakat. Demikian pula sebaliknya, kegagalan 

pendidikan keluarga akan berdampak pula pada keberhasilan proses 

pendidikan anak selanjutnya.
20

 

2. Pengertian kesadaran dan macam-macam kesadaran  

Manusia tidak  hanya memiliki kesadaran (consciousness), tetapi 

juga mengetahui atau menyadari kesadaran mereka; Mereka tidak hanya 

sadar akan lingkungan mereka, tetapi mereka sadar bahwa mereka adalah 

bagian dari lingkungan; mereka tidak hanya mengobservasi stimulus 

eksternal, tetapi juga sadar bahwa mereka sedang mengobservasi stimulus 

tersebut.Prilaku merupakan suatu fungsi dari lingkungan, dan bagian dari 

lingkungan  yang berada di dalam diri seseorang. Bagian kehidupan ini 

adalah khusus milik seseorang sehingga bersifat personal. Setiap orang 

secara subjektif sadar akan pikiran, perasaan, ingatan, dan intensinya.
21
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3. Macam-macam kesadaran 

a. Kesadaran Pasif 

Kesadaran pasif adalah keadaan dimana seorang individu bersikap 

menerima segala stimulus yang diberikan pada saat itu, baik stimulus 

internal maupun eksternal. 

b. Kesadaran Aktif  

Kesadaran aktif adalah kondisi dimana seseorang menitikberatkan 

pada inisiatif dan mencari dan dapat menyeleksi stimulus-stimulus yang 

diberikan.
22

 

4. Pengertian Berjilbab 

Jilbab dalam pandangan Al-Qur’an,  Secara bahasa, kata al-jilbab 

sama dengan kata al-qamish atau baju kurung yang bermakna baju yang 

menutupi seluruh tubuh. Ia juga sama dengan al-khimar atau tudung kepala 

yang bisa dimaknai dengan apa yang dipakai di atas baju seperti selimut dan 

kain yang menutupi seluruh tubuh.
23

 

Al-Qurthubi mendefinisikan jilbab sebagai  pakaian yang menutup 

seluruh badan. Ia juga menyebutkan bahwa menurut Al-Hasan, ayat tersebut 

memerintah kaum wanita untuk menutup separo wajahnya.Menurut El-

Guindi, jilbab  dapat dipandang sebagai sebuah fenomena sosial yang kaya 

makna dan penuh nuansa. Dalam ranah sosial religius, jilbab berfungsi 
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sebagai bahasa yang menyampaikan pesan sosial dan budaya. Pada awal 

kemunculannya, jilbab merupakan penegasan dan pembentukan identitas 

keberagamaan seseorang.
24

 

5. Cara atau strategi orang tua dalam menanamkan nilai agama kepada 

anak 

Pendidikan dimulai darilingkungan keluarga, terlebih lagi 

pendidikanakhlak anak (sosialisasi nilai-nilai). Pola pendidikan dalam 

keluarga harus dilakukan setiap waktu, tanpa mengenal adanya waktuyang 

terbuang dengan percuma tanpa adanya pendidikan orang tua. Orang tua 

harusmemastikan bahwa setiap tingkah lakunyaadalah sebuah proses 

pendidikan sosialisasi yang akan diserap oleh anak, baik atau buruknya 

kepribadian anak tergantung dari pola asuhnya. Dengan demikian, 

sosialisasiakan menghasilkan pribadi-pribadi luhur demi masa depan umat 

manusia yang lebih baik. 

 Adapun cara orang tuamenanamkan nilai-nilai agama kepada 

anaksebagai berikut:
25

 

a. Sabar dan Optimis 

Langkah awal yang harusdipegang oleh orang tua adalah bersikap 

sabar dan optimis. Orang tuaharus menahan diri agar tidak mencela dan 
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menjauhi anaknya. Orang tua harus tetap bertahan dalamkeadaan tersebut 

dan tidak putus asauntuk melakukan usaha untuk mengubah sikap 

anaknya.  

b. Menegakkan Kembali fungsiKeluarga 

Hal ini harus menjadi perhatian karena  mengingat kehidupan 

modern bisa berpotensi menghilangkanfungsi-fungsi keluarga. Orang 

tuaharus mengintropeksi diri apakahfungsi keluarga sudah berjalan secara 

baik atau belum, jika belum maka iaharus segera menjalankan fungsi-

fungsinya. 

c. Memberi teladan 

Orang tua yang patut menjadi cermin bagi anak-anaknya. Apabila 

orang tuamengharapkan anak-anak tidak larutdalam perilaku buruk, maka 

orang tuaharus memberi contoh rill bahwamereka adalah orang yang 

memiliki perilaku yang mulia. 

d. Adil dalam mendidik  

Orang tua harus mencabut perilaku tidak adil pada anak-anaknya. 

mengubah sikap menjadiadil pada semua anak-anaknya, tanpamembeda-

bedakan anak dari sudutkemampuannya, tentu merupakan jalan yang 

terbaik agar anak-anak kembali merasakan cinta kasih dariorang tuanya. 

e. Perbaiki pola hubungan dengananak  

Hal paling mendasar dalamhubungan orang tua dan anak 

adalahkomunikasi, modal dasarnya adalah berempati dengan remaja, 



 
 

 
 

hindarilahucapan yang bernada menggurui,menyalahkan, dan ucapan-

ucapan lainyang mengandung pemaksaan. 

f. Memberitahu balasan yangdiberikan Allah  

Langkah ini bisa dilakukan jikatingkah laku anak sulit diperbaiki. 

Memberi tahu akibat buruk dari perilaku yang menyimpang, dan 

janjimanis dari perilaku yang mulia. Halini penting dilakukan, akan tetapi 

halini hendaknya tidak dilakukan secarafrontal kepada anak, 

sampaikandalam bentuk cerita ringan disela-selainteraksi antara anak dan 

orang tuanya.  

 

 

g. Berdo’a dan tawakal 

Do’a orang tua yang dipanjatkansecara khususdan mengharap 

penuh pada Allah agar anaknya berubahmenjadi anak yang berperilaku 

baik,hal ini sangat penting, karena do’aorang tua untuk anaknya 

sangatmungkin dikabulkan oleh Allah. Selain itu, tawakal  

memasrahkansemua hasil mendidik, membimbing,dan mendoakan anak 

kepada Allah SWT. 

I. Metodologi Penelitian  

Metode ilmiah penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang sesuai  dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga 



 
 

 
 

padagilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
26

 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

a. Jenis penelitian 

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

pendekatan kualitatif, dan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahmetode deskriptif. Yaitu penelitian yang bermaksud 

menggambarkan tentangsuatu variabel, gejala, atau keadaan apa adanya, 

dan tidak dimaksudkan untukmenguji hipotesis tertentu.
27

 

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan 

metode deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah  yang ada berdasarkan data-data. Dan juga  juga 

menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasi, serta bersifat 

koperatif dan korelatif. 

2. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis data  

Penelitian ini menggunakan  data kualitatif. Data kualitatif adalah  

data yangberupa pendapat (pernyataan) atau judgement sehingga tidak 

berupa angka akan tetapi berupa kata-kata atau kalimat. Data kualitatif 

diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data misalnya wawancara, 
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analisis dokumen, diskusi atau observasi lapangan yang telah dituangkan 

dalam bentuk transkip.
28

 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Sumber data primer  

Data primer adalahdata yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dari informan kunciyakni dengan Ibu Lurah Talang Putri 

Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

2) Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer 

yang berasal dari informan pendukung seperti Wakil Lurah, dan juga 

bersumber dari dokumen-dokumen, arsip-arsip yang mengemukakan 

permasalahan yang dibahas. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan  cara menghimpun bahan-bahan atau data 

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
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pengamatan.
29

Dalam hal ini peneliti mengamatiMasyrakat Kelurahan 

Talang Putri Kecamatan Plaju Kota Palembang.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan tujuan untuk 

mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 

perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu: pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang 

diwawancarai (interviewee). Sedangkan wawancara merupakan metode 

pengumpulan data yang amat populer, karena itu banyak digunakan di 

berbagai penelitian.
30 Jadi wawancara adalah suatu cara untuk 

memperoleh data, dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai 

kesadaran berjilbab remaja muslimah Kelurahan Talang Putri 

Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

Penulis dalam peneliti ini mengadakan tanya jawab secara 

langsung, dengan cara mengajukan pertanyaan kepada: 

1) Informan pokok adalah, Masyrakat Kelurahan Talang Putri 

Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

2) Informan pendukung yaitu Ibu Lurah Talang Putri Kecamatan Plaju 

Kota Palembang 

c. Dokumentasi  
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Dokumen merupakan catatan tertulis yang isinya setiap 

pernyataan tertulis yang di susun oleh seseorang atau lembaga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting, dan 

berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar 

diperoleh, sukar ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih 

memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
31

Pada 

saat dokumentasi penulis melakukan dokumentasi berupa foto dan 

rekaman suara. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian data diteliti ulang 

dan kemudian dianalisis dengan melibatkan data sekunder secara kritis 

sehingga menghasilkan kesimpulan. Dalam menganalisis data ini, 

digunakan teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman.
32

 

a. Data Reduction( Reduksi Data ) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan mencarinya bila 

diperlukan.
33

 

b. DataDisplay (Penyajian Data) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan penarikan kesimpulan serta pengambilan 

tindakan.
34

 Penyajian data ini akan dianalisis dengan menguraikan 

keseluruhan konsep yang ada hubungannya dengan pembahasan 

penelitian. Oleh karena itu semua data dilapangan yang berupa 

dokumentasi hasil wawancara, dokumen hasil observasi dan lain 

sebagainya akan dianalisis. 

c. Conclusion Drawing/Verification ( Penarikan Kesimpulan ) 

Verifikasi  merupakan pengujian atau pemeriksaan kembali suatu 

penemuan atau hasil data yang didapat melalui pengamatan dan 

penetapan dengan cara mengukur, menguji dan membandingkan. 

J. Sistematika Pembahasan  

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjuan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, teknik 

dan sistematika pembahasan. 
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Bab II Kerangka Teori. Dalam bab ini diuraiakan tentang pengertian peran 

keluarga, cara orang tua menanamkan nilai agama, jilbab menurut Al-

qur’an dan Hadist dan faktor-faktor yang mempengarui kesadaran 

muslimah dalam berjilbab. 

Bab III Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Bab ini berisikan secara singkat 

sejarah Remaja Islam Kelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju Kota 

Palembang, dasar pemikiran, maksud dan tujuan, program kerja, 

struktur organisasi, Geografis umum,jumalah penduduk, mata 

pencarian, dan masyrakat Kelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju Kota 

Palembang.  

BABIV Hasil penelitian. Wawancara dengan orang tua mengenai bagaimana 

peran keluarga dikelurahan Talang Putri Kecamatan Plaju Kota 

Palembang dan hasil wawancara tentang bagimana kesadran berjilbab 

remaja muslimah Kelurahan Talang Putri Kecamtan Plaju Kota 

Palembang. 

BAB V Penutup, berisikan kesimpulan dan saran-saran. 


